BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Strategi Pembiasaan
olen Kepala Sekolah dalam Membentuk Budaya Religius di MTsN 3 Kota

Pariaman, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembiasaan rutin yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam membentuk
budaya religius dilaksanakan melalui kegiatan membaca Al-Qur’an, tahsin,
tahfiz, doa, dan ibadah berjamaah. Pelaksanaannya dilakukan dengan
menentukan waktu kegiatan, memberikan bimbingan dan pendampingan
kepada murid, menyesuaikan kegiatan tahsin dan tahfiz dengan kemampuan
murid, menyediakan sarana dan prasarana ibadah, mengatur kehadiran murid,
serta melaksanakan kegiatan secara konsisten dan berkelanjutan. Pembiasaan
yang dilakukan secara berulang tersebut menjadi upaya untuk menanamkan
nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari murid.

2. Pembiasaan spontan dilaksanakan melalui pembiasaan mengucapkan salam,
menggunakan kata “tolong”dan “terima kasih”, serta membuang sampah pada
tempatnya. Dalam pelaksanaannya, guru memberikan contoh, mengingatkan
murid ketika melakukan kesalahan, memberikan arahan mengenai perilaku
yang benar, memberikan penguatan atau apresiasi, serta memberikan teguran
dan sanksi yang bersifat edukatif. Pembiasaan spontan dilakukan pada saat
terjadi interaksi atau situasi tertentu sehingga murid memperoleh pembinaan

secara langsung dan dapat memperbaiki perilakunya.
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3. Pembiasaan keteladanan dilakukan melalui pemberian contoh nyata oleh
kepala madrasah dan guru dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan tersebut
terlihat dari penggunaan bahasa yang santun, menghindari kata-kata kasar,
memberikan contoh komunikasi yang baik, menegur murid secara bijak,
membangun interaksi yang positif, serta memberikan contoh dalam menjaga
kebersihan lingkungan madrasah. Keteladanan menjadi bagian penting karena
murid tidak hanya diberikan arahan, tetapi juga melihat dan meniru perilaku
positif yang ditunjukkan oleh orang dewasa di lingkungan madrasah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Madrasah

Kepala madrasah diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan
pelaksanaan strategi pembiasaan yang telah berjalan, terutama dalam hal
pengawasan, evaluasi, dan pembinaan secara berkelanjutan. Kepala madrasah
juga diharapkan terus memberikan keteladanan dalam sikap, tutur Kata,
kedisiplinan, kebersihan, dan pelaksanaan kegiatan religius agar dapat
menjadi contoh bagi seluruh murid.

2. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat terus mendukung pelaksanaan pembiasaan
religius dengan memberikan contoh yang baik, mengingatkan murid secara
konsisten, serta memberikan pembinaan ketika terdapat perilaku yang belum

sesuai dengan nilai-nilai religius. Kerja sama antara kepala madrasah dan
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guru perlu terus diperkuat agar pembiasaan tidak hanya dilakukan dalam
kegiatan tertentu, tetapi menjadi bagian dari perilaku sehari-hari murid.
. Bagi Murid

Murid diharapkan dapat mengikuti seluruh kegiatan pembiasaan dengan
penuh kesadaran dan tanggung jawab. Nilai-nilai yang diperoleh melalui
pembiasaan seperti salam, sopan santun, menghormati guru dan teman,
menjaga kebersihan, disiplin, serta melaksanakan kegiatan keagamaan
hendaknya tidak hanya diterapkan di madrasah, tetapi juga dalam kehidupan
sehari-hari.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai strategi pembiasaan dalam membentuk budaya religius dengan
cakupan yang lebih luas, baik dengan lokasi penelitian yang berbeda maupun
dengan mengkaji aspek lain yang belum dibahas dalam penelitian ini.
Penelitian selanjutnya juga dapat memperdalam perubahan perilaku murid

setelah mengikuti pembiasaan dalam jangka waktu yang lebih panjang.
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